
PERATURTIN BUPATI CIANJUR
NOMOR 39 TAEUN 2015

,IENTANG

I{EWENANCAN DESA BERDASARKAN UAII< ASAI.USUL.. DAN KEWENANGAN LOKAL BERSKAIA DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BIJPATI CIANJUR,

M.nimba.g :lahsa Lnrtuk melaksanakan ketentuan p.sat 37 ayar (2)
Pe.aru.an Pemerintah Nomo. 43 Tahu, 2Ol4 rentang
Peraru.an pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 Tahun 20l.l
renrang Desa, dan Pasal 8 ayar (3) pe.aruran Dae.ah
Kabupatcn Cianjur Nomo.4 Tahun 2014 renians Desa, pcrtu

ro'. ro. B' prL rFr.., g 
^Fh. .dna. 1 DF\o

B,rr.. ".di' 
udk a\. Ll d-, K{Fna.Ca L,^€. B.-(ac

\l ..ns"' .nd"rg.U.d.ng \o'o. tl TahL. .0.
Petubentukan Peraturan Perundang-undangan (Lemba.a.
Nega.a Republik lndonesia Tahun 20t I Nomor 82. Tambah-
an Lembaran Negara Repltblik Indonesia Nomo.5234);

2. Undang-Undans Nomor 6 Tahun 2014 rentane Desa
- mo.r.r \-9,'o DFp' b . < .noor eqi" /hL. . O'r Nomor

7, Taftbahan Lembaran Negara Repubtik rndonesia Nomor
5495)l

3 Undan8-Undans Nomor 23 Tahun 2Ol4 ie.rane
Peme.inraha. Daerah lLembaran Negara R€pubLik
Indon.sia Tahun 201.1 Nomor 2;14, Tambaban Lembaran
Neeara R€publik lndoncsia Nomor 55a7) scbagaimana relah
bcb.rapakali .liubah reraknir .tengaD Undans Undang
Nomor a l"'rr r0,. n'"nr D"aoanan K-d-d A.d.
Undang Undang Nomor 23 Tahu. 2Ot4 tenrang
Pen -- dL an DoFr.' L-mb-rdn N-gard RepLo ,
'do e<." Tr\. 10.- \omo- -a I bch"n L-Tbdr.n

NegaraRcpubliklndonesia Nomo.5679);
4. P€raturan Pem€rintah Nomor 43 Tahun 2014 t-"nr,nq

P!rcr-r o.'ik\, nocn ' ndJrg I .d€n8 \oaor o T. h' n
201.1 tenrang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik l.donesia Nomor s539) sebaAaimana ielah diubah
dengan Peraluran Pemeriirrah Nomor 47 Tahun 20t5
tentang PerlLbahan Alas Pcraruran Pemerinrah Nomor 43
TlhLrn 2014 Lcnlang Pe.aturan Pelaksanaan Undang-
LJndang N.mor 6 Tahun 2014 tcnrang Desa (L€mbaran
N E"ra q"p, b.l, l.'oor .s'. rcn rn ,0 5 t\omor t-
'lambahan Lembaran Negara Republik tndonesia Tahun
2015 Nomor 57171i



5. Peraturm Menleri D.lam
1 Tahun 2014 tentang

6. Peratumo Menteri Dalam Negeri Republik Indonesja Nomor
114 Tanu 2014 tentdg Pedoman Pembdgune Desaj

7. Peralura! Menterl Desa Pembangunan Daerah ,Iertinggal
dd Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 rentog
Kewenangan Desaj

a. Peratur@ Daerall Kabupaten Cianjur Nomor 4 Tanun 2015
tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Cianju. Tahun

9. Peraturd Daerah Kabupaten Cianjur Nomo. 07 Tahun
2OOa tentmg Org@isasl Pemerintan@ Daeran dan
Pembentukan Orgmisasi Peregkat Daerah Kabupaten
cimju (Lembaran Daeran xabupaten Cianjur Tanun 2ooa
Nomor 07 Seri D) sebagaimda tehn beberapakari diubah
reFkhi. dengd Peraturan Daeran Nomor 9 Taiu 2013
tetrtang Perubahd (etiga Atas Perature Dae.En Nomor 07
T.nun 2008 tentmg Orgdisasi Pemelintahd Dae.ah .lan
Pembentuk@ Orgeisasi Pe.dgkat Daeah Kabupaten
ciMjur knbaran Daerah Kabupaten cianjur Taiu 2013

MEMUTUSKAN:

PEMTURAN BUPATI TENTANG
BERDASAR(-{N HAK ASALUSUL
LOEAL BERS(ALA DESA.

Neseri Republik Indonesia Nomor
Pembentukan Pr.oduk Hukum

(EWENANGAN DESA
DAN KEWENANGAN

BAB I
KETEN'|UAN UMUM

pasal 1

Dalam Peraturm Bupati ini yang dimaksud dengu:
1. Pemeintan Pusat, ymg selmjutnya disebut Pemerintah

adalah Presi.len Republik Indonesia ymg memegme
kekuasaan pemenntanan negara Republik lndon€sia
sebasaimma dimaksud dalm Unddg-Un.lang Dasar
Negara Republik lndonesia Tahun 1945.

2. Provinsi adaLah Provinsi Jawa Bdat.
3. Pemerintai Daerah Prcvinsi adalah Pemerintah Provinsi

4. Daeran adalan (abupaten Cidjur.
5. Pemerintah Kabulaten adahn Pemerintan Kabupaten

6. Bupati adahn Bupati cimjur.
7. Permgkat daerah kabupaten adabn unsu pembdtu

Bupati dald penyelenggaraan pemerintahan daerah
yans terdiri dari dinas, badan dan kantor.



8. Cam€l aoa ah !m"t vdg beedu .li (abupcten Cid-ujysnc neaimoi d€- mfnsrioord:-a![d
penyelenggaEd pemerintahm di wnayarl kerjake.matd_ yang dalam pelal<smae tusasnta
aempe-oleh pelirDean kererdAM pemern.ahan
dd'Bupari unrk renrgd'"ebreian mqar o.onomrdcFrat. ob men)crenggddkan

9. Desa_._adalall kesatud masydat{at hukum ydg
nen ' .k, barc. w..ay6I jans b"menms Jnrul n.ai.,;oM nengurs ururar pemerirLdhd j kepcnrinaaa
n asyerEk. seleapdt bF-da( kd praka,rE
masydat{at, hal< asat usul, dan/atau hak r;disionalyd8 d.aLai d"n or jorau dalm sistrr oem"rinLdhd
NeB&a Kesatutr Repubtik trdonesia

10, Pemerintahd Desa adalah penyelenggtr&n urusan
oan k-perli-gM masytuakar serFrpaL

drl€m \isr"a oem-ri-rahM N"ga-r (;saae RFpu6..

1 1 . Peoe.intah Desa adalah Kepala Desa arau ymg disebut
dengan nma lain dibantu perangkat Jesa sebagal
unsur penyelensgda Pemerintanan Desa.

12.Badan Permusyawararan Desa, yang selmjutnyadailgkc BPD aoalsl- '"nb€C. yrng nsrk<tudlan
lunB"; pem-i r.tman ysng dnggorey. merupakan vakit
dar p"ndLdul, d"sa berd.drkM k-rewdob rilavah
dan djtstapkao secda demokratis.

13. Kewenange desa adaLall hal< dd kekuasad desa
untuk mengatur dd mengurus urusan pemerintahd
dd kepentingatr masydat{at setempat.

I.+. Kewenmgan asal usul adalah hal< dan kekuasaan .lesa
yang merupal<an waisan yang Imsih hidup dd
prakarsa desa atau prakarsa tuasyarakat desa sesuaj
dengan pe.kembmgao kehidupan masydalar.

15.ltewenagan lokal berskala desa adabn hal< dm
kekuasaa! desa untuk mengatur dan mengurus
kepentingan nasyda&at desa ymg telah djjatankm
oleh desa atau mmpu dan efektif dtala.kd oleh desa
atau yang muncul kdena perkembdga desa dan
prakasa masy akatdesa.

'6 D.nd DF:a dd-la,h dMa \eg oe- rnber d€ri meAdar
pendapatan dan beldja negara ydg diperuntukkan
bagi desa ymg ditransler melalui ggaran pendapard
dd belanja daerah kabupaten .lan diguna}an untuk
membiayai penyelenggarae pemerintahan, pelal{smam
pembangunan, pembinaaa kemasy akatan, dM
pedberdayaaD masyarakat.



lT.Alokasi Dda Desa, yang selMjutnya .tisinekar ADD
adalah dma perimbansd yee diterjma tiabupareqddle AlsBtrd penddpatln dan B"lan-a D:erai
kabupa--n \-relai dikurdgi Dala Alokasj l{l Jsrs.

la.Rencma Pembangunan Jdgka Menengah Desa, ymg
selanjutnya disebut RPJM Desa adalah Rencan,
KFs-a'an Prrbdgrnar Desa unh-l{ jsnsk w€r,,
6 (enam) tahun.

o R-nrea \eri€ Prm-jj.L DF\a. yM8 sp.antuhye
oi."bur FKP Dc5q, 6dat rh penjabr.d d; Rp tV Desa
untukjeska waktu I (satu) tahh.

)0. AnECtu"r Pcnddpa@n dar BFtarja Drsc. ) B(Fr... In\u d,ccbu, ApB D.sc, addlah _.ncda
keudgan tanman peherinrahd Desa.

2 .proB,6m De"a -daldh pcnj.b"-on keb.jat<M D-ne,,.ran
Dr.a dal8r benrutr rpoya Jsrs bensi scru .,ar -ebjqeg:aLe Lnruk m-n.4oc. h€\'' y6nE,rakur \r\ra
denB misiPemerinrs}lDesa

22. Kegiatao Desa adalah bagian ddi progrd Desa yang
dilatsaraku oleh perangkat desa dengu nengemhka;
sumber daya manusiaj peralatan, dda sebagai
tuasukan untuk menghasitkan keluaran da]am bentuk

BAB II
KRITERIA DAN RUANG LINGKUP KEWENANGAN DESA

Pasal2
Ruans lingkuo hns k-we-dsd des" Jans d arur ddtm
P-r€h -d Bup!'i ir,"d"la kcw"n-ean d"s- be-dastrks
hak asal usul dd keweoh8a lokal berskala desa.

pasal 3
(ewenangd Desa meliputi kependgd di biddg
perye'Fng8crsd ppae-inun desa. p-l.kse5d
pembMgua, de.a, penbin"ar <en6sydakar& desa, dar
pemberdaytu masyalakat desa berdasdkd prakdsa
masydakat, haL asal usul, df adat isriadat desa.

Pasal4
Jenis kewendsan desa meliputi:
a. Kewenmsd berdasdko hak asal usul:
b. Ke{enaf,se lokal berskala desai

c. Ke{enangd ydg ditugaskm oleh
Pemeriltan Daerah Prorinsi. arau



d. l{ewensgd tah y:ng dihrsaskd olehPemeflntah Da€rah Prcvinsi. atauKabuparen sesuai derqan ketennrAnpetundang-unddsh.

pasat s
,', 

l:.i" q,. 
, 
bid.ns. dewenanssn dFsa otrejapkmDerdastukd kriteria kewenansan desa.

(2) Kriteria kewenasan berdasakan hak asal usul adalah:
5. \p-\Frd8"r y&g mcrupakdl wrire vbg nds.nhidup dan /atau bertaku,
b 4Fwendner ydg n -rupakan prakrsa desa aELpr&E€ ra+eakar sesuai dengb pe_kerba8&

kehrduDan masvarak i
(s) Knte.ia kewenansh lokal berskala desa a.talih-

a. KFrmdee vtuC rsuai kFpenunAtu d.sytudksl

b K4m"nce )dB mrou otu errku d,jalmkdn
ci j.agkao pengaR!o ds"kegrate hanya di d.tM desa:

r l:len:lc:r vMB m"noulyai tinslrp pen8drua
hava d, oalam *irayai a",n".ydalrcr d*" )an8 Tehpu).. dmp"k irtem.l

d. \e\Fad8"n yang rrt"]r diiatdn<r otFh Dess karenaperk-mb"agan nas)amk"r d p,.J<tusadesdj
- Tr)Frrnca .orr. be-skEja Desc )ae relan dia-ur@rm pc ErJan peruidtrg-unodgan renurgp-nrraSLn ker-n-ngu peme_inE}l. prmer.lra,h

proprnri dan pFrerj .n k.bLp.ren/ kol.,
f. Pro€rM keg.drcn prmejn ral . pemehnjah p-ov idan p-n-ji-'a} kabr pa.Fn.koja dd oihJi dn.Ba

vanB Lelah d +-Mdd dtu q-de'ota oren Drsa.

pasal6
I I Biddg do Sub BiodnC kFwenagd desa berdasekehak€sal-Lsut.f breajmana dimalsud pada p.sal 5.1o(2r aoatdx.ebagamda trrc&-um dalsm Lamp:-& I

sebagai bagian tidak terpisankan daii perature Bupati

I)l Bidane drl Sl b B.o C kFsc-eAan lokat berskatE desaseD€goatur dim-Isud pcda pasal c aydr ,JJ adal€i
:::ac6rT3la rercanrum d..am LMphn l sebas"i
oogrd Ldak rerpisahke d r perarurd BupaE iri
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BAB III
PENYELENGGARAAN KEWENANGAN DESA

Bade ksatu
Penetapd I<ewenegd Desa oleh Desa

Pasal T
(1) Drsa dapat menentukan kewenangan desa sebagaimana

dimaksud pada Pasrl 6 sesuai deng@ kemdpud dd
kondisi desa dd direrapkd dalam peraturan Desa_

(2)Peneapd k.xcrdCcn desa sebaeaimzra drmdlsud
pada avar { ltdi'aksea]rd rela.ui musvdwda} desa.

13) DalM hal rerdapar k"$Frangtu desa yMs brlum masLk
ddidr d5,' kewentugM srbagLmaa d,matsLd pad,
Pasal 6 dan tebn memeouhi kriteia sebagaimana
dimaksud pada Pasal 5, Desa dapat mengusutkd
kewendgm dimaksud kepada Bupati.

(4) Peraturd Desa sebagai@na dim.ksud pada ayat (t)
ridal berrenbngd dengtr peraard perundrgd-

Bagie Kedua

Pendanau KeiveEegm Desa
pasal8

(1) PenyeleEssem kewenegd desa berdasdkao hah
asal usul dd kewendgan lokal berskala desa did@ai

(2) Penyelenssaram kewenuem lokal berskara desa setain
didbai oleh APB Desa, juga dapat didanai oleh
Anggdan Pendapat@ dan Belmja Negda serta
Anggaran Pendapatm dan Belmja Daerah P.ovinsi da

Pase19

Pendanah oleh APB De6a sebagaimda dimaksud dalm
Pasal a ayat (1) bershber dari:

b. ADDI

c. Pendapatan Asli Desa;

d. Bantus KeudAd dtui APBD Provinsi dan APBD

e. Hiban do sumbegan ydg tidak mengikat dari pihak

I Laid lain pendapatm desa y@s sah.



(1)

(3)

12)

(2)

(r)

(s)

(6)

(1)

pasal l0
Perd".en ole! ArgBtum pendspard dm BFLarja
\esda sFb.saimms diraksud dal;m pssat 8 qvar (2J
dilal{sanakm sesuai peraturm perunddg-undtuBdr,
Penddaan oleh aggdd pendapatd dan betmja
daeEh Prcvinsi sebagaim@a dihat<sud dale pasat a
ava' (2) dil€ksdJ{4i sesudi pp?tuff p.rundtug

Pendeam oleh Anggdan Pendapatan dm Belmja
Daerah Kabupaten sebagaimma dimalsud datam pasal
8 ayat (2) bersumber dari:
a. Bagim ddi basil pajal{ daeian dm retdbusi daerah

b. Bantud keudgan Kabupaten kepada peme.int.n

c. A.ggdm yang dialokasikm dan dikelola dale
progrm dd kegiatan OPD (abupaten.

Bagid Kedua

Pelaksmam (ewenangd Desa

Pasal 1t
Pelaksaoun kewenanse desa dijabdkm ke datam:
a. Tugas Pemerint i Desa dan BPDj
b. RPJM Desa dan RKPD Desa;
c. Proglm Desa dan Kegiatan Desa dald APB Desal

d- BukuAdministmsi Des,

Kepala Desa membagi habis kewenangan desa kepacta
Kelala Desa de Perdgkat Desa untuk dila.ksanake
sebagai tugas pokok disdping tugas ydg tebn

BPD melaksdalm sebagia! kepenangd desa ydg
sesuai tugas de fungsinya.
(epala Desa dapat mendayagual<d lembasa
kemasyarakatan Desa dalam melaksanaka.

(4)

Kerenmgd desa mmjadi baha penlusund RPJM

Kewen&s@ desa d,jabdk@ dalam bentuk Prosrd
Desa dd kgiatan Desa serta didggdkd dalm APB

riasl1 pelatsuen kewensgan desa oleh Perugkat
Desa dan BPD sebagaimda dimaksud pada ayat (2) dan
ayat (3) dicatat dalm Buku Administrasi Desa dan
Bula Administrasi BPD.

(7)



a

Pasal 12

(1) Progrd Desa dd Kegiattu Desa *bagaimda
dimalsud dqlam Pasal 11 ayat (t) huruf c dilatamakan
oleh Perdgkar Desa, dm/atau Esur masydakat desa.

(21 Unsur masyaralat desa sebasaimda dimat{su.t pada
ayat (1) terdiri ddi Lembasa Kemasydakata Desa de
lembasa/unsur tingkatdesa tainnya.

(3) Dalam har penyeleng8e@ progrm Desa dd l(esiatd
Desa BPD di'arang mFrjadi pet€rsana prcyFk d:rud
tugas dan tussinya

RAB 11/

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN KEWENANGAN DESA

Bagid Kesaru

Ruds Lingkup dd Pelaksana Pembin@ Kewenegan Desa
pasat 13

(1) Pemeinta.h Kabupaten melaLlkd pembinad kepada
desa utuk nendukung desa dard menyelenggtrakan
kewenangan desa.

(2) Pembidam seba€aimda dimatsud pada ayar ll)

Penyediad data de infomasi;
Pedomm teknis berupa petutrjuk teknis
pelaksmad kewenangu;
Peningkatm kapasitas pemeintahan desa;

P-ndmp-nge r-kfs biuk redtasitibsij
mengaaikan, mengawasi teknis pelal{san@

Upaya pembinaan lainnya ymg diperlukd unhr!
keldcaran pel.l<sma@ kewenangm desa.

Pasal 14

Pembinm kervendgm lokal berskala desa dilal{s@akan
oleh peEgkat daerah ydg biddg tugasnya be.hubungm
densan jenis kewenansm desa, yang diatur sebasaimana
terc@tum dalam Lmpird II sebagai bagis tldak
terpisanku dari Peraturan Bupatl ioi.

Bagid Kedua

Pembinad Batum Xeumgm Kepada Desa

Pasal 15

(r) Pemerintan Kabupareo melaksoakan pembina@ dal@
pelaksan@ bdtum keumgm kepada desa ymg

a. Pembeid pedomd umum batuan keuangsi dan
b. Pendampinsanteknis.
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(2) Pedonm umun batuan keuangd sebasaihma
dihalsu.l pada ayat (1) huruf a berisi rata cara
pengdggaranj peoyaluran dd pertdggugjawaba
bdtuan keudgaa yang ditetapkd densd peraturd
Eupati tersendiri.

(3) Pen !su@ Peraturd Bupati sebagalmda dimaksud
pada ayat (2) dilal<sanaka! oleh peEngkat daerah
kabupaten ,eg membidmgi pengetolad a.ss m
beldja bantuao keudgan.

(4) Penddpingan teknis sebagaimana dimatsud pada ayat
(1)huruf b meliputi kegiatd:
a. Memlasilitasi pe.e!.mad dan pencairan bdtum;
b. Mengdahkan dm mengawasi agar pelaksdaa

botuan berjald sesuai ketentuanr
c. Memfasfitasi pelapord dan pertdggungjarabm

bantuan keuegm;
d. Mengevalksi hasil kesiatm dale mendukuns

percepata! pembdgund desa dd capaian p.og.m

(s) Pendmpingan teknis sebagaimana dimaLsud pada ayat
(4) dilaksdakao oleh permgkat daeEh kabupaten yag
bidms tusasnya berhubunsd dengan jenis bdtu;
keuadsm danjeois kewenMsan desa_

(6) Bantum keumsan ydg berasai ddi Anssde
Pendapatan dm Beldja Daeran Provinsi difasilitasi oleh
per@gkat daerai kabupaten sebagaimana dim.ksud

Bagian Ketiga
Pengawasao I{ewenmgd Desa

Pasal 16

(t)Pemerintah Kabupaten oelakukan pensawasan
penyelenggaram kewenaned desa secara leriodik.

(2) Pengawasd sebasaimatra dimaksud pada ayat (1)

Kldifikasi dm evaluasi peraturm desa tentang
kewendge desa dm peEtumn desa tentang
FLaksanad kewendgd desa;
Monltoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan

(3) Pengawasan penyelenggaras kewendgd desa
sebagaima dinuksud ayat (1) dilalakan oleh
pe@gkat daerai kabupaten de apdatur pengawasd

(a) Pensawasm oleh peranskat daerah kabupaten
.ebacaimtua d,marsud pada 6).1 (3J b"tujudr.cdr
pelaks@au kewenangan desa berdaya$ra dd
berhasilguna se.ta berjal@ sesuai denga ketentlh.



(5) Pengawasan oleh apa.atlu pcngaNasan lungsioral
sebasaimana dimaksud pada ayal (3) dilalukan sesuai
dengan kcientuan peraturan perundang undangan

Bagian Keempa!

Koordinasi Pembinaan dan Pcngayasan (eNena.gan Desa

Pasal 17

Petaksanaan pembiraan kewenangan desa va.g
dilaksanakan oleh perangkat daerah kabupaten
srbdB..mrn" oir dk\uo o"d, P..€. l\ d.' p_nPr\.dq"

\.b,edindn. o' rq..d P"d" "',l 6
.likoo.dinasikan densan Camat.

dilrndanskan. Agar setiap
mcmc.inlahkan pcngundangan
dengan pcnempatannya daldn

berlaku pada langgal
orang menBetdhuinya,
Peraturan Bupati ini

Berila Dacrah Kabuparcn

Ditelapkan di Cianjur
pada raoggal 28 Desember 2015

TJETJEP MUCEAAR SOLEH

Druodanekan di cianjur
langeal r2a Desember 20l5

CIANJUR,

NAI MUTAQIN

(ARI]PATEN CIANJURTAHUN 2015 NOMOE l9
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